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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi 

itu  adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di atas) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Za Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z ze ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 )ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ

 ain ‘__ koma terbalik‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qof q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

Hamza ء

h 

__’ apostrof 

 Ya y ye ئ
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2. Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

أ=   a 

أ  = i 

= أ  u 

 ai = ي أ

 au =  أو

 ā =  أ

 ī= إي

 ữ = أو

 

a. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /  

Contoh : 

 mar’atun jamīlah =   مرأ جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh :  

   Fatimah = فا طمة 

b. Syaddah (tasydid, geminasi )  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama denganhuruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh : 

 rabbanā =  ر بنا 

 al-birr =     البر
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c. Kata sandang (artikel )  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.  

Contoh : 

 asy-syamsu =  الشمس 

 ar-rajulu =  الر جل

 as-sayyidah =  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh“ huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh : 

 al-qamar = القمر  

 al-badī =  البد يع

 al- jalāl =  الجلا ل
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d. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 umirtu = أمر ت    

 syai’un =      شي ء
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MOTTO 

 

وَاضُعَ مِنْ خِصَالِ الْمُتَّقِى * وَبهِِ التَّقِيُّ اِلَى الْمَعَالِى ي َ  رَْْقَِىْ اِنَّ الت َّ  

“Tata krama atau sikap tawadhu’ merupakan sikap orang bertaqwa, dengan 

sikap ini orang bertaqwa semakin naik pangkat keluhuran”. (Syaikh Zarnuji 

dalam kitab Ta’lim Muta’alim, bab motivasi menuntut ilmu)1 

 

                                                           
1 Syaikh Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim, (Pekalongan: Hasab bin Edrus 

Pekalongan), hlm. 17 
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ABSTRAK 

Ismawati, Yulia. 2023216019. 2020. Upaya Madrasah dalam Menangkal 

Degradasi Moral Peserta Didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Muchamad Fauyan, M. Pd. 

Kata Kunci: Upaya Madrasah, Degradasi Moral 

 Skripsi ini membahas tentang upaya madrasah dalam menangkal degradasi 

moral peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. Di sini mengajarkan ilmu umum dan agama. Hal ini sesuai visi yaitu 

“Bertaqwa, Cerdas, Terampil, Berprestasi, dan Cinta Lingkungan Alam”. Namun 

demikian masih terdapat beberapa siswa yang melanggar peraturan dan tata tertib 

madrasah. Melihat fenomena ini maka penulis tertarik untuk meneliti adakah 

upaya yang dilakukan oleh MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan untuk menangkal degradasi moral peserta didiknya. 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya madrasah dalam 

menangkal degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dan untuk menganalogkan faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif. Proses menganalisis data dilakukan dalam tiga langkah, yakni: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, upaya madrasah dalam 

menangkal degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan melalui pembiasaan dan kegiatan 

madrasah lainnya, meliputi: 1) pembiasaan doa pagi di halaman madrasah, 2) 

pembacaan asmaul husna, 3) membaca doa Robbisyrohlii, 4) sholat dhuhur 

berjamaah di masjid, 5) Peringatan Hari Besar Islam, 6) istighosah, nariyahan, 7) 

sosialisasi BK, 8) kegiatan ekstrakurikuler, dan 9) kegiatan monitoring, evaluasi, 

dan rencana tindak lanjut. Kedua, faktor pendukungnya meliputi tata tertib 

madrasah, kerjasama antar guru dan pihak madrasah, kesadaran atau tekad peserta 

didik, dan pembiasaan yang ada di madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya 

mencakup adanya banjir rob, adanya instruksi belajar di rumah selama 2 pekan, 

pembelajaran online via whatssapp yang tidak semua wali murid memilikinya, 

pengaruh lingkungan, pengaruh pembelajaran daring diperpanjang, dan perbaikan 

gedung serta renovasi. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xvi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 

HALAMAN PERNYATAAN ................................................................. ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING ...................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................. iv 

HALAMAN TRANSLITERASI ............................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................. x 

HALAMAN MOTTO .............................................................................. xi 

ABSTRAK ................................................................................................ xii 

KATA PENGANTAR .............................................................................. xiii 

DAFTAR ISI ............................................................................................ xvi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ xx 

  

BAB I        PENDAHULUAN .................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ......................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian ........................................................... 7 

D. Kegunaan Penelitian ...................................................... 8 

E. Metode Penelitian ......................................................... 10 

 1. Jenis Penelitian ....................................................... 10 

 2. Waktu dan Tempat ................................................. 13 

 3. Sumber Data ........................................................... 13 

 4. Teknik Pengumpulan Data ..................................... 14 

 5. Teknik Analisis Data .............................................. 16 

F. Sistematika Penulisan .................................................... 18 

  

BAB II      LANDASAN TEORI ............................................................. 21 

A. Deskripsi Teori .............................................................. 21 

 1. Madrasah ................................................................ 21 

  a. Pengertian Madrasah ....................................... 21 

  b. Perkembangan Madrasah ................................ 24 

  c. Kurikulum Madrasah ....................................... 27 

  d. Fungsi dan Tugas Madrasah ............................ 29 

  e. Peran dan Upaya Madrasah dalam Menangkal 

Degradasi Moral .............................................. 

30 

  f. Elemen atau unsur yang ada di dalam 

Madrasah ......................................................... 

30 

 2. Moral ...................................................................... 38 

  a. Pengertian Moral ............................................. 38 

  b. Penalaran Moral .............................................. 41 

  c. Tahap Perkembangan Moral Usia SD/MI ....... 41 

  d. Kegiatan yang Menunjang Pembentukan 

Moral ............................................................... 

44 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xvii 

 

  e. Faktor yang Mempengaruhi Moral ................. 47 

 3. Peserta Didik MI/SD .............................................. 49 

  a. Pengertian Peserta Didik ................................. 49 

  b. Karakteristik Peserta Didik MI/SD ................. 50 

  c. Peran Guru dalam Mengembangkan Potensi 

Peserta Didik ................................................... 

54 

B. Kajian Pustaka ............................................................... 56 

C. Kerangka Berpikir ......................................................... 65 

  

BAB III HASIL PENELITIAN .......................................................... 67 

A. Profil dan Gambaran Umum MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

........................................................................................ 

67 

 1. Sejarah berdirinya MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ............... 

67 

 2. Letak Geografis MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ............... 

68 

 3. Profil MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan .................................. 

69 

 4. Visi, Misi, dan Tujuan MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ............... 

70 

 5. Struktur Organisasi MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ............... 

72 

 6. Sarana dan Prasarana MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ............... 

73 

 7. Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta 

Didik MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan .................................. 

77 

B. Upaya Madrasah dalam Menangkal Degradasi Moral 

Peserta Didik di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ...................... 

78 

 1. Mewujudkan pendidikan tauhid (ketuhanan) pada 

Peserta Didik .......................................................... 

78 

 2. Memelihara Fitrah Peserta Didik ........................... 81 

 3. Menjadi Wadah Sosialisasi dalam Peradaban 

Islami ...................................................................... 

84 

 4. Membersihkan Pikiran dan Jiwa ............................ 86 

 5. Memberi Wawasan Nilai Moral ............................. 88 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap Upaya 

Menangkal Degradasi Moral Peserta Didik di MI 

Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan .................................................................... 

91 

 1. Faktor Pendukung ................................................... 91 

 2. Faktor Penghambat ................................................. 93 

  

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN  ..................................... 96 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xviii 

 

A. Analisis Upaya Madrasah dalam Menangkal Degradasi 

Moral Peserta Didik di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ...................... 

96 

 1. Merealisasikan Pendidikan Tauhid ........................ 97 

 2. Memelihara Fitrah Peserta Didik ........................... 106 

 3. Menjadi Wadah Sosialisasi dalam Peradaban 

Islami ...................................................................... 

107 

 4. Membersihkan Pikiran dan Jiwa ............................ 108 

 5. Memberikan Wawasan Nilai Moral ....................... 109 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya 

Madrasah dalam Menangkal Degradasi Moral Peserta 

Didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan .................................................. 

114 

 1. Analisis Faktor Pendukung dari Upaya Madrasah 

dalam Menangkal Degradasi Moral Peserta Didik 

di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan ........................................... 

114 

 2. Analisis Faktor Penghambat dari Upaya Madrasah 

dalam Menangkal Degradasi Moral Peserta Didik 

di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan ........................................... 

120 

  

BAB V  PENUTUP............................................................................... 127 

A. Kesimpulan .................................................................... 127 

B. Saran .............................................................................. 30 

  

DAFTAR PUSTAKA  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

LAMPIRAN  
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xix 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Teori tentang perkembangan moral Piaget ................................ 66 

Tabel 3.1 Status Madrasah ........................................................................ 69 

Tabel 3.2 Data Bangunan/Ruangan di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan .................................. 

74 

Tabel 3.3 Data Barang/Fasilitas di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan .................................. 

75 

Tabel 3.4 Data Guru dan Tenaga Kependidikan di MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ........... 

76 

Tabel 3.5 Data Peserta Didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan ..................................................... 

77 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xx 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing 

Lampiran 2 Surat Permohonan Izin Penelitian 

Lampiran 3 Surat Bukti Penelitian 

Lampiran 4 Tata Tertib Madrasah 

Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Lampiran 6 Pedoman Pengumpulan Data 

Lampiran 7 Pedoman Observasi 

Lampiran 8 Lembar Observasi 

Lampiran 9 Transkip Wawancara 

Lampiran 10 Dokumentasi Foto 

Lampiran 11 Surat Subjek/Objek Penelitian 

Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan moral untuk anak didik sangat dibutuhkan karena 

mereka akan menjadi generasi penentu nasib bangsa di masa selanjutnya. 

Era globalisasi dan soscety 5.0 ini banyak memberi pengaruh kepada 

peserta didik yaitu positif atau negatif termasuk berperilaku dan moralitas. 

Kalau tidak disikapi dengan upaya yang benar dalam dunia pendidikan, 

pengaruh globalisai ini mengakibatkan masalah baru seperti terjadinya 

degradasi moral peserta didik.    

Upaya dalam KBBI diartikan sebagai ikhtiar yang berguna untuk 

mencapai suatu tujuan dalam menyelesaikan masalah.1 Selanjutnya 

degradasi diartikan sebagai sesuatu hal kemunduran, merosot, menurun, 

berhubungan dengan mutu, moral, atau pangkat dan sebagainya.2 

Menurut Durkheim dalam artikel jurnal Sulheri Garizing, 

dijelaskan bahwa pendidikan moral tidaklah terikat dengan waktu, tetapi 

setiap saat. Lebih lanjut, Daruma mengemukakan bahwa moral adalah 

suatu kontrol tingkah laku sikap yang ada di kehidupan bermasyarakat.3  

                                                           
1 https://kbbi.web.id/upaya (Diakses pada hari Kamis tanggal 7 November 2019 pukul 

11:34) 
2 https://kbbi.web.id/degradasi (Diakses pada hari Sabtu tanggal 9 November 2019 pukul 

9:47) 
3 Sulheri Garizing, “Degradasi Moral di Kalangan Peserta Didik di SMA Negeri 1 

Pinrang”, Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi, Volume 4 Edisi 1, Maret 2017, hlm. 109 - 110 
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Karakter atau pendidikan moral ataupun budi pekerti harus 

melibatkan beberapa aspek yaitu pengetahuan, perasaan dan aksi.4 Mores 

merupakan bahasa latin dari moral. Mores mengandung pedoman. Kata  

moral artinya perilaku secara umum baik dan buruk.5 

Para peneliti di Cyclotron Research Centre, Geneva Centre for 

Neuroscience, dan Surrey Sleep Research Centre telah meneliti bahwa 

efek dari cahaya yang berasal dari komposisi warna saat proses emosi di 

otak dengan pengaruh resonansi magnetik fungsional dapat mempengaruhi 

cara kerja otak manusia memproses rangsang emosi dalam berperilaku.6  

Saya sebagai peneliti menambahkan ini untuk menjelaskan bahwa 

perilaku juga dipengaruhi oleh warna seperti terbiasa melihat sesuatu, 

menonton televisi, menyaksikan video maka diingat oleh otak bahkan 

diterapkan. 

Berpijak dari teori Skinner bahwa perilaku adalah respon dari 

stimulus yang menghasilkan perubahan rangsangan sedangkan teori 

Robert Y. Kwick menyatakan bahwa perilaku dimaknai sebagai 

mengamati dan mengajari aktivitas insan. Dari pendapat ini dapat 

disimpulkan bahwa perilaku terbentuk karena interaksi manusia.7 

                                                           
4 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN, Cet. I, (Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. x - xi 
5 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN, ..., hlm. 10 
6 Iqra’ Al Firdaus, Kunci-Kunci Kontrol Emosi Dengan Otak Kanan Dan Otak Kiri, Cet. 

I, (Jogjakarta: DIVA Press (Anggota IKAPI), 2012), hlm. 113 
7 Marcelino Sumolang, “Peranan Internet Terhadap Generasi Muda Di Desa Tounelet 

Kecamatan Langowan  Barat”,  Journal Volume II. No. 4. Tahun 2013, hlm. 5 
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MI Salafiyah Karangjompo mengajarkan tentang moral dalam 

bentuk bahasa tulis atau non tulis yang disampaikan disetiap 

berlangsungnya pembelajaran maupun bukan agar Peserta didik dapat 

mengetahui bahasa yang baik di sosial media.8 

Moral bangsa sudah dikatakan mundur dengan terlihatnya begitu 

tingginya budaya hedonis, semakin minimnya pakaian, dan merosotnya 

sopan santun kepada orang lain.9 Saat ini moral dari bangsa tidak sesuai 

dengan kepribadian leluhur yang berlandaskan Pancasila.  

Misalnya saja terlihat dari pertikaian pelajar. Negara ini sangat 

menghargai moral, di sini moral dijadikan sebagai sikap seseorang kepada 

orang lain. Di antara faktor yang menjadi fokus dan mempengaruhi adab 

bangsa yaitu ketahanan keluarga.10 

Upaya sudah dilakukan untuk menangani degradasi moral oleh 

pemerintah melalui kebijakan pendidikan atau kurikulum yang digunakan 

yaitu: 

(1) Sekolah/Pendidikan formal, merupakan tempat yang mengutamakan 

membimbing dan membina perilaku konstruktif, mandiri, dan kreatif 

serta penting bagi pendidikan anak usia dini, dasar, pertama, dan 

                                                           
8 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
9 Biyanka Azizah, Degradasi Moral Bangsa Indonesia, 

https://www.kompasiana.com/biyanka/5742766d949773c304e0b781/degradasi-moral-bangsa-

indonesia, Kompasiana, 23 Mei 2016 
10 Riki Hendri Hidayat, Degradasi Moral Generasi Muda, 

https://www.kompasiana.com/rikihendrihidayat/5cdc4e9e95760e0df52cd3f4/degradasi-moral-

generasi-muda, Kompasiana, 16 Mei 2019 
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https://www.kompasiana.com/rikihendrihidayat/5cdc4e9e95760e0df52cd3f4/degradasi-moral-generasi-muda
https://www.kompasiana.com/rikihendrihidayat/5cdc4e9e95760e0df52cd3f4/degradasi-moral-generasi-muda
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menengah. Maka mental dan moral akan terlatih menuju 

terbentuknya pertahanan diri menghadapi lika-liku hidup.  

(2)  Lingkungan keluarga, sangat signifikan dalam perilaku dara muda, 

peran keorang tua dan saudara mayoritas telah mendidik, 

membimbing, mengawasi dan memberikan perhatian lebih terhadap 

perilaku remaja yang berkembang.  

(3) Lingkungan pergaulan, diciptakan kondusif agar kondisi suasana 

pergaulan dan sosialisasi dapat memberi kepositifan dalam wujud 

aktivitas remaja.  

(4)  Sanksi/Penegakan hukum. Hal ini dapat menjadi shock terapy untuk 

pemuda yang melakukan penyimpangan, penerapannya berawal di 

keluarga, sekolah, dan kepolisian serta lembaga lainnya.11 

Madrasah melakukan penyuluhan ataupun bimbingan kepada 

peserta didik yang melakukan pelanggaran atau perbuatan tercela agar tak 

mengulanginya. Peristiwa tersebut tertuang dalam buku catatan wali kelas 

yakni Catatan kepribadian anak yang berisi tentang kejadian luar biasa 

yang dilakukan anak. 

Madrasah yang peneliti teliti ini berhaluan Aswaja (Ahlussunnah 

wal jama’ah) di lingkup L.P. Ma’arif NU dan terdapat aturan tata tertib 

dan kegiatan yang berkenaan untuk menangkal degradasi moral.  

Meskipun masih ada kejadian kenakalan remaja diantaranya 

membulli, mengejek teman, ikut membonek, membuang sampah 

                                                           
11 Adi Karyanto, Mengatasi Degradasi Moral, 

https://www.harapanrakyat.com/2013/05/mengatasi-degradasi-moral/, Harapan Rakyat.com, 2 Mei 

2015 
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sembarangan, mencuri barang bawaan dari temannya, jahil, menyontek, 

dan lain-lain. Semua itu adalah pengaruh dari lingkungan, utamanya dari 

keluarga yang kurang memperhatikan tumbuh kembang anak.12 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan data hasil belajar 

Peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo diketahui penguasaan bahasa 

yang menyebabkan moral Peserta didik belum terkontrol dengan baik saat 

bersosial media maupun berinteraksi secara langsung bukan dikarenakan 

pengaruh pergaulan dari orang tua saja namun juga terpengaruh dari 

lingkungan tempat tinggal baik dari tetangga, teman sebaya, maupun 

kekurangpedulian orang tua terhadap anaknya sehingga dalam bersosial 

baik media maupun bukan masih menggunakan kata-kata yang kurang 

berkenan.13 

Contoh dari macam-macam degradasi moral atau kenakalan lain 

yang dilakukan siswa diantaranya mengambil uang di tas/tepak, 

mengontengi, memukul, mengejek, membulli, terlalu banyak main games 

online, melakukan hal tidak senonoh terhadap siswa lain seperti membuka 

rok teman, mengikuti anak punk untuk menonton konser sedangkan anak 

izinnya ke orang tua agar membuatkan surat sakit ke madrasah. Hal itu 

kebanyakan pengaruh dari teknologi dan teman sebaya yang ada di 

lingkungan hidup anak.14 

                                                           
12 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
13 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
14 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
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Contoh dari degradasi moral/kenakalan dimulai dari ringan, 

sedang, dan berat diantaranya yakni: secara ringannya anak tidak 

memberikan jawaban salam kepada orang yang mengucapkan salam, 

membuang sampah sembarangan, dan lainnya yang semacam.  

Secara sedangnya anak membulli teman sampai teman itu tidak 

mau berangkat sekolah/takut untuk berangkat sekolah, memukul teman, 

berkelahi, memecahkan barang milik orang lain tanpa meminta maaf, dan 

sejenisnya.  

Sedangkan peristiwa beratnya siswa melakukan kejahatan berupa 

berbohong kepada orang tua meminta dibuatkan surat izin sakit ternyata 

anak tersebut membonek dan ikut anak punk hingga sekolah memberikan 

kebijakan agar orang tua memilih anak tidak naik atau pindah ke tempat 

lain, memperngaruhi teman agar tidak berangkat sekolah, dan 

semacamnya.15 

Peneliti membuat penelitian ini untuk mengetahui  bagaimana 

upaya menangkal degradasi moral pada peserta didik MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dan faktor 

pendukung serta penghambat yang mempengaruhinya. 

Hal yang melatarbelakangi banyaknya peserta didik belum mampu 

untuk memfilter apapun dengan baik dan munculnya perilaku negatif yang 

ada dibenak pikiran mereka terutama karena video dan games online di 

komputer maupun alat elektonik berbasis online dalam lingkungan 

                                                           
15 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
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Madrasah. Oleh karena itu MI Salafiyah Karangjompo melakukan 

kegiatan upacara bendera, sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, do’a 

pagi bersama di halaman, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembelajaran 

dengan dibubuhi pemberian pesan moral.16 

Berbagai penjelasan yang dipaparkan, maka didapatlah penelitian 

dengan judul “Upaya madrasah dalam menangkal degradasi moral 

peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari fenomena yang tersirat dan tersurat dalam latar 

permasalahan, jadi diperoleh rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya madrasah dalam menangkal degradasi moral peserta 

didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dari upaya 

madrasah dalam menangkal degradasi moral peserta didik di MI 

Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berlatar dari rumusan masalahnya, maka peneliti memiliki tujuan 

penelitian, yakni: 

                                                           
16 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
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1. Untuk mendeskripsikan upaya madrasah dalam menangkal degradasi 

moral peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan; 

2. Untuk menganalogkan penyebab yang mendukung dan menghambat 

dari upaya madrasah menangani dan menangkal degradasi moral pada 

peserta didik MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Maksud penelitian ini digunakan peneliti sebagai: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori dari hasil penemuan ini hendaknya dapat 

bermanfaat sebagai: 

a. Dapat memperdalam ilmu di bidang pendidikan, khususnya 

menangkal degradasi moral peserta didik yang dilakukan oleh 

madrasah; 

b. Mampu memberikan cakrawala luas bagi pendidik dalam 

menangani degradasi moral yang terjadi pada peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktisnya peneliti berharap agar bermanfaat untuk: 

a. Penulis 

Manfaat bagi penulis yaitu bertambahnya wawasan dan 

pengalaman tentang upaya yang digunakan madrasah demi 
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menangkal degradasi moral dan apa saja faktor pendukung serta 

penghambatnya pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

b. Pendidik dan Calon Pendidik 

Bagi pendidik dan calon pendidik manfaatnya adalah 

pengetahuannya bertambah dan memberikan sumbangan pemikiran 

tentang upaya madrasah menangkal degradasi moral pada peserta 

didik yang berada di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan yang sudah dilakukan berdampak atau 

tidak. 

c. Peserta Didik 

Manfaatnya bagi peserta didik sebagai objek yang diteliti, 

diharapkan mendapat pengalaman langsung dalam upaya madrasah 

dalam menangkal degradasi moral pada peserta didik di lingkungan 

MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dan tidak terjadi kemunduran moral. 

d. Sekolah/Madrasah 

Manfaatnya bagi madrasah yaitu menjadi pertimbangan 

membuat program madrasah dan penentuan metode serta media 

pembelajaran yang tepat tentang upaya madrasah menangkal 

degradasi moral pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, di mana sekarang ini 

sangat banyak pengaruh internet dalam pembelajaran yang telah 
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berkembang di era globalisasi 4.0 sehingga membuat kontaminasi 

siswa kepada lunturnya nilai kebaikan dan perubahan zaman.17 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a.   Jenis Penelitian 

Menurut Kamus yang berasal dari Webster’s New 

International, penelitian itu dilakukan dengan hati-hati, kritis, 

mencari fakta, prinsip dan cerdik memutuskan perkara.18 Usaha 

sistematik untuk mengembangkan dan menemukan pengetahuan 

yang disertai contoh dan kebenaran dapat disebut sebagai 

penelitian. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan secara 

intensif demi mempelajari latar belakang kondisi terkini, individu, 

kelompok, interaksi sosial, lembaga, dan masyarakat. Penelitian 

lapangan (field research) ini dianggap sebagai penelitian kualitatif 

yang lebih luas.19  

Pengamatan langsung diadakan untuk melihat peristiwa di 

MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

                                                           
17 Zaenuri, Kepala MI Salafiyah Karangjompo, Wawancara Pribadi, 16 Agustus 2019 

pukul 10:55 WIB 
18 Samsu Somadayo,  Penelitian Tindakan Kelas,  Cet. I, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hlm. 1 
19 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

5 
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Pekalongan. Dengan hal ini peneliti akan memaparkan bagaimana 

kondisi dan situasi di lokasi secara terkini. 

Penelitian ini juga dapat diteliti menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Maksudnya adalah penggalian mendalam 

kegiatan proses atau perorangan yang tepat dan didasarkan pada 

luasnya pengoleksian data. Studi kasus ini terdiri atas investigasi 

kasus sebagai intensitas atau objek studi terpisah dan dibatasi 

tempat, waktu atau fisik. 

Kasus dapat berbentuk program individu sekolah, kegiatan 

di ruangan kelas, atau kelompok. Setelah kejadian dipahami secara 

jelas maka diselidiki secara mendalam memakai beberapa metode 

pengumpulan data umum misalnya observasi lapangan, wawancara 

dan dokumentasi.20 

Namun, dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti lebih 

condong membuat tugas akhir ini menjadi jenis penelitian lapangan 

atau field research karena penelitian dilakukan secara langsung dan 

melibatkan unsur-unsur di madrasah. 

b. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

karena penelitian dilakukan di tempat terjadinya gejala atau 

                                                           
20Bunadi Ali Hamdan, Jenis-Jenis Penelitian dan Contohnya diaksses dalam 

https://alihamdan.id/jenis-penelitian/, pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2020 pukul 14:49 WIB 
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petunjuk yang diteliti.21 Pendekatan ini juga berorientasi pada 

fenomena alami.  

Tujuan penelitian ialah menggambarkan sikap yang sedang 

berlangsung saat studi. Metode kualitatif ini memberikan info 

lengkap yang berguna bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

dapat dipakai dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut pandangan Kirk dan Miller yang dikutip oleh 

Moeleong bahwa penelitian kualitatif mengungkap petunjuk suatu 

adat tertentu secara fundamen dari observasi manusia dalam 

kawasan tersendiri, menghubungkan banyak orang dalam bahasa 

dan istilah.22 

Kemudian pendapat Winarno Surachmad bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif adalah data yang ada ditentukan dan 

ditafsirkan.23 Data kualitatif yaitu kumpulan berkas bukan berupa 

angka, tetapi naskah wawancara, berkas lapangan, memo, 

dokumen pribadi/resmi. Selanjutnya, deskriptif yaitu 

pendeskripsian dari data penelitian yang ada, terbatas pada usaha 

pengungkapan masalah bersifat fakta oleh peneliti.24  

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), hlm. 67 
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2002), hlm. 4 
23 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 134 
24 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 

1991), hlm. 31 
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Lalu penelitian kualitatif deskriptif digunakan pada 

penelitian peneliti karena mendeskripsikan upaya menangkal 

degradasi moral pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dengan cara datang dan 

mengamati langsungs tempat ini. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di MI Salafiyah 

Karangjompo beralamatkan di Jl. H. Nawawi No. 1 RT 4 RW 1 

Desa Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

dengan Kode POS 51151. 

b. Waktu Penelitian 

Rentang waktu yang digunakan mulai 16 Agustus 2019 

sampai dengan 30 Juni 2020 ataupun terselesaikannya skripsi ini. 

 

3. Sumber Data 

Merupakan semua yang digunakan sebagai informasi data. 

Sumber data ini ada dua, yakni primer dan sekunder. 

a. Data primer 

Ialah sumber data utama dan langsung yang didapat peneliti 

dari subjek atau objek penelitian atau data yang dibuat oleh peneliti 

khusus untuk membahas permasalahan. Data dikumpulkan sendiri 
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oleh peneliti dari sumber kesatu langsung atau tempat objek 

dilakukannya penelitian.25  

Data ini didapat dari Kepala Madrasah, Guru Kelas, Guru 

Agama, Pengurus, Siswa-siswi, Staff TU, Penjaga bahkan 

masyarakat di MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Data sekunder 

Yaitu data yang didapatkan tidak langsung dari objek atau 

subjek penelitian dan dijadikan sebagai tambahan data atau 

menunjang data pokok. Data sekunder adalah penambahan data 

yang diperoleh dari tangan kedua, ketiga maupun seterusnya.26 

Data sekunder ini didapatkan dari referensi buku dan 

sumber lain yang berhubungan dan terkait dengan penelitian ini. 

Contohnya lampiran dari dokumen MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mempergunakan beberapa cara untuk mengumpulkan 

data, diantaranya yaitu: 

 

 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Cet. VIII, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 137 
26 Guru Baru, Data Primer dan Data Sekunder dalam https://rumusrumus.com/data-

primer-dan-data-sekunder/ (diakses pada tanggal 6 November 2019 pukul 20:09) 
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a. Wawancara  

Adalah pembicaraan atau percakapan yang dilakukan oleh 

dua orang untuk tujuan tertentu.27 Dilakukan dengan cara 

mewawancarai dari berbagai narasumber yang ada seperti Kepala 

sekolah, beberapa guru, dan peserta didik MI Salafiyah 

Karangjompo maupun pihak yang terkait dalam pembuatan skripsi 

ini. Hal ini dilakukan untuk mengungkap tentang profil madrasah, 

upaya menangkal degradasi moral, dan aktivitas yang berkaitan 

dengan penelitian ini di madrasah. 

b. Observasi 

Merupakan suatu proses dari pengamatan-pengamatan dan 

berbagai ingatan.28 Observasi yang peneliti lakukan jenisnya 

adalah participant observation, karena peneliti otomatis masuk ke 

dalam kegiatan sebagai warga MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Observasi ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan madrasah di mana 

kegiatan-kegiatannya yang berhubungan dengan upaya menangkal 

degradasi moral peserta didik. 

 

 

 

 

                                                           
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), hlm. 186 
28 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 26 
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c. Dokumentasi 

Maksudnya yakni dokumen yang diperoleh dari beberapa 

catatan, buku, majalah, dan sebagainya.29 Dokumentasi mengenai 

profil seperti visi, misi, sejarah berdiri, daftar guru, sarana 

prasarana, nama peserta didik. Setelah itu dilakukan pengolahan 

data, menafsirkan dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Yaitu proses memperoleh data yang berasal dari wawancara, 

catatan di lapangan, atau sebagainya, sehingga temuannya mudah 

diinformasikan ke orang lain. Teknik menganalisis data yang dapat 

dipergunakan dalam penelitian ini jika melihat pendapat Miles dan 

Huberman diantaranya yaitu: 

a. Reduksi data 

Yakni proses berpikir secara sensitif yang membutuhkan 

kecerdikan, keleluasaan, dan tingginya wawasan.30 Reduksi data 

adalah langkah memilih, memfokuskan perhatian, 

menyederhanakan, dan merubah data. Sesudah hasil catatan, 

rekaman dan data lain yang tersedia, tahap seleksi berikutnya 

                                                           
29 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Pengantar Metode Ilmiah, (Bandung: Tarsito 

2002), hlm. 28 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan  

D, ... hlm. 334 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

17 

 

 

merangkum, merumuskan, mengelompokkan lalu menyajikan data  

tertulis.31  

Peneliti membuat reduksi dari hasil penggabungan data 

penelitian, wawancara, dan pendokumentasian yang dilakukan di 

MI Salafiyah Karangjompo. 

b. Penyajian data 

Adalah mengolah data setengah jadi yang sejenis ke teks 

sesuai topik yang jelas ke bentuk matrik jenis smacam tema-tema 

yang telah dikategorikan dan dikelompokkan lalu dipecah-pecah 

lagi ke dalam subtema.32  

Penyajian data yaitu bentuk singkat dari uraian seperti 

bagan dan sejenisnya. Penelitian ini menyajikan data hasil reduksi 

berupa upaya menangkal degradasi moral, faktor pendukung dan 

penghambatnya pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu peneliti akan mencari maksud 

dari tiap-tiap kejadian yang didapat di tempat kejadian sejak 

permulaan mengumpulkan data, catatan yang tertib, dan 

sejenisnya. Setiap kesimpulan yang telah diputuskan akan 

                                                           
31 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 64 
32 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, ...,  

hlm. 64 
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berangsur-angsur diverval sampai diperoleh hasil validasi dan 

dapat dipertanggungjawabkan.33 

Teknik menganalisis sumber yang dipergunakan untuk 

penelitian ini melalui pengamatan kemudian diolah dengan analisis 

deskriptif. Data kualitatif yang digunakan berupa gambaran tentang 

sumber yang kuat, konsisten  dan valid pada saat penelitian upaya 

menangkal degradasi moral pada peserta didik MI Salafiyah 

Karangjompo Kec. Tirto Kab. Pekalongan.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Peneliti membuat aturan penulisan skripsi ini menjadi 3 (tiga) 

bagian diantaranya, sebagaimana berikut ini: 

1. Awal  

Penulisan skripsi ini diawali dengan halaman formal, yaitu: 

halaman sampul, judul, pernyataan keaslian (bermaterai), nota 

pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

2. Isi 

Di bagian ini ada lima, yaitu: 

Bab I mengenai pendahuluan. Membahas tentang latar 

belakang permasalahan, fokus penelitian, rumusan persoalan, tujuan 

meneliti, manfaat penelitian, dan metode penelitian serta tata aturan 

                                                           
33 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 129 - 134 
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penulisan pembahasan skripsi tentang upaya madrasah dalam 

menangkal degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Bab II mengenai telaah pustaka atau teori yang digunakan. Hal 

yang dibahas yaitu deskripsi teori, penelitian relevan dan kerangka 

berpikir. Deskripsi teori meliputi Madrasah, moral, dan peserta didik 

dalam tiga sub bab. Penjabarannya dalam sub bab pertama yaitu 

Madrasah yang terdiri dari pengertian Madrasah, perkembangan 

Madrasah, kurikulum Madrasah, fungsi dan tugas Madrasah, peran 

dan upaya Madrasah dalam menangkal degradasi moral, serta elemen 

atau unsur yang ada di Madrasah. Sub bab kedua yaitu moral yang 

meliputi pengertian moral, penalaran moral, tahap perkembangan 

moral, dan faktor yang mempengaruhi moral. Sub bab yang ketiga 

yaitu peserta didik yang meliputi pengertian dari peserta didik, ciri 

khas peserta didik, dan peranan guru dalam menggali perkembangan 

potensi peserta didik.  

Bab III Penemuan Penelitian yang dideskripsikan dalam data, 

yaitu kondisi umum MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan, deskripsi upaya madrasah dalam menangkal 

degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, dan deskripsi faktor 

pendukung dan faktor penghambat upaya madrasah untuk menangkal 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

20 

 

 

degradasi moral yang terjadi pada peserta didik MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

Bab IV Analisis data yaitu analisa upaya madrasah menangkal 

degradasi moral pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, dan analisa faktor 

pendukung dan faktor penghambat upaya menangkal degradasi moral 

peserta didik MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab V Penutup yang intinya kesimpulan, dan saran tentang 

upaya madrasah dalam menangkal degradasi moral peserta didik di 

MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

3. Akhir 

Di bagian akhir skripsi ini yaitu daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup dari narasumber dan lampiran yang mendukung penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seusai peneliti mengkaji dan mengadakan analisis tentang “Upaya 

madrasah dalam menangkal degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan” sesuai rumusan 

masalah yang diajukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya madrasah dalam menangkal degradasi moral peserta didik di 

MI Salafiyah Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

dilatar belakangi untuk mewujudkan visi misi madrasah yang salah 

satu indikatornya adalah keimanan dan ketaqwaan serta akhlakul 

karimah. 

Upaya madrasah dalam menangkal degradasi moral yang dilakukan 

pada peserta didik MI Salafiyah Karangjompo merupakan upaya 

menjebatani agar moral peserta didik tidak terkikis oleh pengaruh luar 

yang negatif, yaitu dengan cara yang dilakukan oleh madrasah seperti: 

(a) merealisasikan pendidikan tauhid (ketuhanan), (b) memelihara 

fitrah peserta didik, (c) menjadi wadah sosialisasi dalam peradaban 

islami, (d) membersihkan pikiran dan jiwa, dan (e) memberikan 

wawasan nilai moral.  

Kemudian dimantapkan dengan penguatan pendidikan karakter (PPK) 

berbasis budaya madrasah seperti: (a) menekankan pada pembiasaan 
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nilai utama keseharian madrasah, (b) menonjolkan keteladanan dari 

orang dewasa, (c) melibatkan ekosistem pendidikan di madrasah, (d) 

mengembangkan dan memberikan ruang luas potensi anak, (e) 

memberdayakan manajemen dan tata kelola di madrasah, (f) 

mempertimbangkan norma, aturan, dan tradisi madrasah.  

Upaya menangkal degradasi moral dilakukan di dalam dan di luar 

pembelajaran. Upaya menangkal degradasi moral di dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh madrasah yakni dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan ilmu umum, guru 

senantiasa memberikan nasehat, suri teladan tentang manfaat moral.  

Sedangkan upaya yang dilakukan di luar pembelajaran dilaksanakan 

melalui program atau kegiatan pembiasaan, ekstrakurikuler, dan 

keagamaan seperti: (a) pembiasaan doa pagi di halaman dan di kelas 

pada akhir pembelajaran, (b) pembacaan asmaul husna, (c) membaca 

doa robbisyrohli, (d) shalat dhuhur berjamaah di masjid, (e) sholat 

dhuha di saat jam istirahat pertama di masjid, dan (f) membiasakan 

adab atau tata krama dengan guru. Hal lainnya seperti maulid Nabi 

Muhammad SAW, Isro’ Mi’roj, Hari Santri Nasional, Muharroman, 

Istighosah, Nariyahan, Sosialisasi BK oleh Wali Kelas, Kegiatan 

ekstrakurikuler (TIK, Qiro’ah, Pramuka, Rebana, Drumband dan 

sebagainya), kegiatan monitoring, evaluasi, dan rencana tindak lanjut 

dilakukan kepala madrasah bersama guru BK, kegiatan ini tujuannya 

untuk mengetahui program madrasah berjalan sesuai rencana, 
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hambatan dan cara mengatasinya juga. Hal itu khusus untuk membina 

dan memperkuat agar moral anak tidak terdegradasi. 

2. Adanya faktor pendukung dan penghambat dari upaya madrasah 

dalam menangkal degradasi moral peserta didik di MI Salafiyah 

Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa faktor yang mendukung dan 

menghambat upaya madrasah untuk menangkal kemunduran moral 

pada peserta didik di madrasah ini ada beberapa macam. Faktor 

pendukungnya yaitu: a) tata tertib madrasah, b) kerja sama antar guru 

dan pihak madrasah, c) kesadaran atau tekad peserta didik, dan d) 

pembiasaan yang ada di madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya 

mencakup seperti: a) adanya banjir rob, b) adanya instruksi belajar di 

rumah selama 2 pekan terhitung sejak hari Senin-Rabu, 16-29 Maret 

2020 untuk menangkal corona virus disease (covid 19), c) 

pembelajaran online via WhatsApp yang tidak semua wali murid 

memilikinya, d) pengaruh lingkungan, e) pengaruh pembelajaran 

daring diperpanjang hingga akhir tahun pelajaran, dan f) perbaikan 

gedung dan renovasi di MI Salafiyah Karangjompo. 
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B. Saran 

Menurut simpulan di atas, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan anaknya, tidak hanya 

mengantarkan anak pergi ke sekolah, mengamanatkan anaknya belajar 

di madrasah, namun juga ikut serta membina dan menguatkan 

anaknya dengan mengajari bermoral baik agar terhindar dari hal 

negatif yang sudah berkembang di zaman milineal 4.0 ini. 

2. Guru dan pihak madrasah diharapkan selalu sabar dalam mendidik, 

membina, serta meningkatkan moral peserta didik. Selalu mengamati 

dan mengawasi perkembangan moralnya, tidak segan menegur saat 

ada anak yang melanggar aturan sekolah. Meskipun hanya masalah 

kecil, seperti: tidak piket, minum dan makan sambil berjalan. Karena 

pembentukan moral yang baik berawal dari diri sendiri, pembiasaan 

yang baik pula dari hal-hal kecil. 

3. Siswa hendaknya lebih mampu menentukan apa yang baik dan 

berguna bagi dirinya, serta apa yang kurang baik bahkan tidak baik 

untuk dirinya, sadar akan tugasnya sebagai generasi perjuangan 

bangsa untuk menjadi penerus yang bertaggungjawab secara moral, 

akhlak, dan ilmu. 
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(Kegiatan Pembiasaan sebelum pulang sekolah) 

 

  
 

(Kegiatan Pembinaan dan Workshop bagi Kepala, Guru, dan Karyawan 

bersama Pengurus MI Salafiyah Karangjompo) 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0. Cover.pdf (p.1)
	1. Cover.pdf (p.2)
	2. Pernyataan.pdf (p.3)
	3. Nota Pembimbing.pdf (p.4)
	4. pengesahan yuli.pdf (p.5)
	5. Transliterasi.pdf (p.6-10)
	6. Persembahan.pdf (p.11)
	7. Motto.pdf (p.12)
	8. Abstrak.pdf (p.13)
	9. Kata Pengantar.pdf (p.14-16)
	10. Daftar Isi.pdf (p.17-19)
	11. Daftar Tabel.pdf (p.20)
	12. Daftar Lampiran.pdf (p.21)
	13. Bab 1.pdf (p.22-41)
	17. Bab 5.pdf (p.42-45)
	18. Daftar Pustaka.pdf (p.46-53)
	22.1 lampiran.pdf (p.54-63)
	28. Dokumentasi.pdf (p.64-71)
	30. Daftar Riwayat Hidup.pdf (p.72-74)
	Publikasi.pdf (p.75)

